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ABSTRACT

This research purposed to find out the influece of using video tutorial learning media in Project
Based Learning model towards first grade student’s learning outcome on Basic of Programming at
SMKN 1 Bukittinggi. The object was to reveal influence of implementation Video Tutorial learning
media. The design of research was pre-experimental intact group comparison. By using non-probability
sampling; purposive sampling, was chosen X TAV 2A class as an experiment class and X TAV 2B class
as a control class. Experiment class was implemented Video Tutorial, while.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam arti luas berarti segala
pengalaman hidup dalam berbagai lingkungan yang
berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh positif
bagi pertumbuhan atau perkembangan individu.
Pendidikan merupakan sebuah sarana dalam
membentuk sumberdaya yang berkualitas dan
terdidik[1]. Pendidikan  mewujudkan suasana
pembelajaran dan pengembangan diri baik secara
fisik maupun non fisik yang dapat diterapkan
dikehidupan  bermasyarakat  berbangsa  dan
bernegara. Pelaksanaan tersebut harus memenuhi
standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah. Masalah pendidikan adalah masalah yang
sangat penting dalam kehidupan, baik dalam
kehidupan keluarga maupun kehidupan Bangsa dan
Negara. Maju mundurnya suatu Bangsa ditentukan
oleh maju mundurnya pendidikan tersebut.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan sekolah yang mendidik siswanya dengan
keahlian dan keterampilan, juga mendidik siswa agar
mampu  memilih  karir, berkompetensi  dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang
keahlian, hasilnya akan dapat dilihat sejauh mana
pencapaian  hasil belajar dari siswa yang
bersangkutan.

Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 1 Sutera merupakan Sekolah Kejuruan yang
bertujuan membentuk siswa ke arah profesionalisme

kerja di bidang teknologi. Sekolah kejuruan ini tidak
hanya sekedar mendidik siswa, tetapi sekolah juga
ingin menghasilkan lulusan yang cerdas, siap kerja,
dan mampu bersaing pada era globalisasi menuju
masyarakat madani. SMKN 1 Sutera sebagai
lingkungan belajar memiliki sistem pengajaran teori
dan praktek untuk bidang studi produktif, dimana
proses belajar mengajar melibatkan beberapa faktor
diantaranya guru, siswa dan sarana prasarana.
Pembelajaran diharapkan berjalan lebih
baik sehingga dapat meningkatkan motivasi dalam
belajar serta hasil belajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan[11]. Pada umumnya
hasil belajar dipakai sebagai indikator keberhasilan
pembelajaran. Hasil belajar dapat diukur dengan
menggunakan tes atau non tes selama atau sesudah
proses belajar itu berlangsung. Hasil belajar
merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan
yang ditentukan melalui proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, hasil belajar yang diharapkan
dapat dicapai siswa perlu diketahui oleh guru, agar
guru dapat merencanakan atau mendesain pengajaran
secara tepat dan penuh arti.
KKM merupakan pegangan minimal dalam
menentukan apakah seorang siswa sudah dapat
dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari
segi indikator, kompetensi inti maupun kompetensi
dasar yang harus diketahui. Dalam pembuatan KKM
setidaknya ada 3 unsur yaitu :
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1. Tingkat kompleksitas, kesulitan atau kerumitan
setiap indikator, kompetensi dasar dan standar
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam
menyelenggarakan pembelajaran pada masing-
masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa di
sekolah yang bersangkutan.

SMKN 1 Sutera menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk setiap mata
pelajaran sebagai dasar dalam menilai pencapaian
kompetensi siswa sebesar 75.

Melihat sejauh mana penguasaan mata
pelajaran Konversi Cassete ke CD, berikut data hasil
belajar siswa pada semester ganjil kelas XI jurusan
Teknik Audio Video (TAV) SMKN 1 Sutera tahun
ajaran 2016/2017 berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Tabel 1. Nilai Ujian Semester 1 Kelas XI TAV SMK
Negeri 1 Sutera Mata Pelajaran Konversi Cassette ke CD
Tahun Pelajaran 2016/2017
Pencapaian KKM Nilai
Jml  Nilai<75 Nilai>75 Rata-
Kelas Sisw J J Rata
a m (%) m (%)
I [

XV s g 3B g T g
XAV 15 g 03B g MO8T3
OV 16 12 750)?0 4 Zifo 71,50
XOEV 1e 10 0480 5 3180 g4
jumiah 62 38 °L a4 30T

Sumber : Guru mata pelajaran

Data pada tabel 1 memberikan indikasi
bahwa unsur kompleksitas pengajaran belum sesuai
standar proses. Unsur ini terdiri atas model, media,
evaluasi dan manajemen kelas.

Secara lengkap ada tiga komponen yang
perlu diperhatikan dalam menyiapkan strategi
penyampaian, yaitu : Media pembelajaran, model
pembelajaran, interaksi siswa dengan media, dan
bentuk (struktur) belajar mengajar”. Dalam hal ini
guru perlu mengembangkan model pembelajaran
yang melibatkan siswa lebih aktif dan termotivasi
dalam proses pembelajaran. Penggunaan model
pembelajaran dapat memberikan stimulus dan
wawasan kepada siswa dalam proses belajar,
sehingga memperoleh peningkatan kemampuan
siswa dalam memahami ilmu pengetahuan dan
mencapai hasil belajar yang maksimal [9].

Pemilihan dan memvariasikan  model
pembelajaran dengan tepat merupakan salah satu

solusi yang harus dipertimbangakan dalam upaya
peningkatan hasil belajar siswa didalam PBM,
dengan memvariasikan dan memilih  model
pembelajaran yang tepat dapat memberikan suasana
baru kepada siswa, dengan demikian dapat memicu
minat belajar siswa sehingga siswa lebih aktif dan
mandiri saat mengikuti PBM, perubahan sikap yang
demikian dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
kearah yang lebih positif[10]. Kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dengan memberikan
model pembelajaran yang dapat merangsang
kegiatan belajar akan memudahkan siswa untuk
mempelajari materi pelajaran. Penggunaan strategi
Think Talk Write diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep sifat
konversi Cassette ke CD Strategi ini dikembangkan
melalui proses berfikir, berbicara dan menulis.

Tujuan  penelitian ini adalah  untuk
mengungkap besarnya pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW) terhadap hasil belajar siswa kelas XI Teknik
Audio Video SMKN 1 Sutera pada mata pelajaran
Konversi Cassete ke CD.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian Quasy Eksperimental. Bentuk desain
guasy-experiment ini merupakan pengembangan dari
true experimental design, yang sulit dilaksanakan.
Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Sutera,
penelitian ini diawali dengan melakukan observasi
terhadap tempat dan subjek penelitian, sampel dan
pengumpulan data.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI
TAV SMKN 1 Sutera tahun ajaran 2016/2017, yaitu:

Tabel 2. Jumlah Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa
1 X TAV la 16
2 X TAV 1b 16
3 X TAV 2a 16
4 X TAV 2b 16
TOTAL 64

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik
nonprobability =~ sampling  dengan  Sampling
Purposive, berdasarkan pertimbangan tertentu.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI TAV 1A
dan XI TAV 1B

Variabel dalam hal ini terdapat dua macam
variabel, yaitu: variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipr TTW (X). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah Hasil belajar
Konversi Cassette ke CD siswa kelas XI TAV
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Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data. Perangkat pembelajaran yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari silabus, dan
RPP. Alat pengumpul data penelitian yang
dilakukan adalah tes hasil belajar. Tes yang
diberikan adalah tes berbentuk objektif. Materi yang
diujikan dalam tes sesuai dengan materi yang
diberikan selama penelitian.

Tes objektif posttest berupa pilihan ganda.
Soal uji coba instrumen yang telah tersusun langsung
digunakan ke kelas uji coba, untuk diuji validitas
soal, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran
soal. Uji coba dilakukan pada kelas XI TAV , soal
yang telah diuji digunakan sebagai soal yang akan
dihitung dalam pengambilan nilai hasil belajar kelas
eksperimen.

1. Mean
Pada penelitian ini mean dijadikan indikator atau
penjelasan yang menyatakan suatu kelas
menuntaskan seluruh kompetensi jika
dibandingkan dengan KKM. Rumus mean [2]

To2X
N

1)
Dimana : X : Mean, : X Individu data, N: Banyak
data pengamatan

2. Standar Deviasi

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui

besarnya keragaman sampel yang didapatkan.

Semakin besar nilai standar deviasi yang didapatkan

maka semakin besar juga keragaman sampel, begitu

juga sebaliknya. Rumus [3] sebagai berikut:

S =\/S_2 (2)

Sebagai prasyarat uji hipotesis dilakukan
beberapa pengujian:
1. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data sampel berdistribusi normal atau
tidak. Data yang diperoleh dari penelitian ini
adalah nilai post-test pada mata pelajaran
Konversi Cassette ke CD Kelas XI TAV di
SMKN 1 Sutera setelah diberi perlakuan. Untuk
melihat data berdistribusi normal atau tidak,
dilakukan dengan cara uji Liliefors.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Jika L, <L, maka data berdistribusi normal, Jika

L, >L, maka data tidak berdistribusi normal.

2. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah
kelompok sampel mempunyai varian yang
homogen atau tidak, untuk mengujinya dilakukan
uji F. Uji F ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
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a. Mencari varians masing-masing data kemudian
dihitung harga F [2] dengan rumus:

_ Varians Terbesar
Varians Terkecil (3)

b. Bandingkan harga F hitung dengan harga F yang
terdapat dalamdaftar distribusi F pada tarif
signifikan 0,05dan derajat kebebasan penyebut
(dk) = n-1 dan derajat kebebasan pembilang (dk)
=n-1. Jika harga F hitung < F tabel, berarti kedua
kelompok sampel memiliki varians yang
homogen. Sebaliknya jika F hitung > F tabel
berarti kedua kelompok sampel mempunyai
varians yang heterogen.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menentukan
apakah terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih
rumus uji t:

Anggota sampel kelas eksperimen berjumlah

15 orang dan kelas kontrol berjumlah 16, data

berdistribusi normal dan kedua kelompok data

homogen. Karena ™ * "2 dan data berdistribusi
normal dan kedua kelompok data homogen, maka
dalam pengujian hipotesis statistik yang digunakan
adalah uji-t dengan rumus Polled Varians. Rumus
[2] sebagai berikut:

Polled Varians

t =

XXz

(4)

\](nl—1)5%+(n2—1)5%/ 1 1)

ni+nz-2 \n1Tn2

Keterangan :
x1= Nilai rata-rata kelompok eksperimen |

x2 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen |1

n; = Jumlah siswa kelompok eksperimen |

n2 = Jumlah siswa kelompok eksperimen Il

s12= Varians kelompok eksperimen |

s»?= Varians kelompok eksperimen 11

Jika harga t hitung telah diketahui, selanjutnya harga

t hitung dibandingkan t tabel, yang terdapat dalam

tabel distribusi t. Kriteria pengujian yang diperlukan

hipotesis adalah :

a. Ho diterima jika thitung < ttabel pada taraf
signifikan 0.05. Untuk harga lainnya HO ditolak.

b. Ha. diterima jika thitung > ttabel pada taraf
signifikan 0.05. Untuk harga lainnya Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Penlitian
Analisa data awal pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilakukan berdasarkan nilai
ujian akhir semester. Nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 69,69 dan nilai rata-rata kelas
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kontrol adalah 69,75. Nilai rata-rata kedua kelas
mendekati sama, maka dilakukan uji homogenitas
untuk melihat sampel berasal dari kedua data
yang homogen.

Setelah diuji cobakan ke kelas XI TAV
dan dilakukan uji validitas,. reliabilitas, daya
beda, tingkat kesukaran. Hasil uji coba dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Uji Validitas Soal

Jenis Test

Jumlah Soal  Jumiah Soal yang

Valid
Posttest 1 15 12
Posttest 2 15 12
Posttest 3 15 13
Posttest 4 15 12

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa setelah
diuji cobakan, tersisa 12 butir soal posttest 1, 12
soal posttest 2, 13 soal posttest 3 dan 12 soal
posttest 4. Soal-soal yang telah valid inilah yang

akan digunakan sebagai instrumen untuk
memperoleh data hasil penelitian.
2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk

menggambarkan keadaan data apa adanya yang
dikumpulkan dari kedua kelompok sampel. Hasil
perhitungan data penelitian didapatkan dari hasil
posttest kedua kelompok sampel yang terdiri dari 15
orang siswa kelas eksperimen ( X TAV 1A) dan 16
orang siswa untuk kelas kontrol (X TAV 2A).
setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu pada
penerapan media pembelajaran, maka didapatkan
masing-masing nilai hasil posttest dari kedua sampel.
Berikut data nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat
dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5. Tabulasi rata-rata nilai Igeseluruh Posttest

Dari data pada Tabel 5 terdapat adanya
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Tabel 6. Hasil analisis deskripstif rata-rata Posttest

ElS FTRL
Pl Walid 16 16
fis=sing ] 0
ean a2z2.078e1 Fr.o0a3s
Median Fo9.5000 Fa.24500
Mode TT.A0R ra.50=
Std. Deviation 8.3749480 740094
“ariance F0.223 54.774
Range 2680 26.75
finirmurm B5.75 E3.50
bl axirmum 92258 90.25
Sum 1313.25 1233.50
a. Data Hasil Rata-Rata Posttest Kelas
Eksperimen

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Rata-Rata Posttest Kelas

Eksperimen

Mo Interval F/'fo

1 6375 - 71.07 1

2 T1.08 @ -| 7640 2

3 741 - [ B1.73 6

4 8174 - | 87.06 1

5 B70T7: - 9239 6

Jumlah 16

Berdasarkan Tabel 7, frekuensi data tertinggi
berada pada rentangan nilai antara 65,75 — 87,07.
Agar dapat dilihat pasang surut data dari Tabel 6,
maka data digambarkan melalui histogram sehingga
dapat dipahami.

Keterangan:

= Mean
\\\\\ - - - =Median

Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Rata-rata

Pada grafik Gambar 1, terlihat bahwa nilai
mean lebih besar daripada nilai median (82.00 >
79,50), kurva ini menginterpretasikan bahwa adanya
kecenderungan peningkatan dalam pembelajaran.

KELAS KELAS
NO | EKSPERIMEN | KONTROL Beda
01 02

1 8175 69.25 12.50
2 75.50 83.75 -8.25
3 7950 9025 -10.75
4 73.50 75.50 -2.00 £ / \
5 87.50 69.50 18.00 e
6 8375 8150 225
7 7750 73.50 4.00 7
8 67.75 7950 -11.75
9 88.00 63.50 2450
10 81.50 81.25 0.25 L1
11 73.50 77.00 -3.50 w500 o S0 8000 es00 w00 ¥5.00
12 79.50 73.00 650 S s
13 9225 81.50 10.75
14 §1.75 67.50 14.25
15 96.00 87.50 8.50 Posttest Kelas Eksperimen
16 94.00 7950 14.50

Rata-Rata 82.08 77.09 498

b. Data Hasil Rata-Rata Kelas Kontro
156
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Rata-Rata Kelas kontrol

No. Interval Nilai Frekuensi
1 6350 N 6887 3
2 68 88 N 7425 4
3 74.26 - T0.63 4
E 75,64 N £5,01 El
5 85.02 - 5039 2
Jurmnlah 16

&0

W
o

Frequency
H"""\-.
[ —

]Q// \\

i T T T T
&0 00 T 00 Eoel el

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai
Rata-rata Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan data pada tabel 8 dan grafik
histogram pada gambar 2, memberikan interprestasi
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Thing Talk Write memberikan kecenderungan
peningkatan pengaruh terhadap hasil belajar
Konversi Cassete Ke CD kelas XI TAV SMKN 1
Sutera sebesar:

82.08—77.,09

TT 09 * 100%

t %0 pengaruh =

25 Pengaruh = 6,4?%'

3. Uji Persyaratan Analisis

a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan pada nilai posttest
masing-masing kelas (eksperimen dan kontrol).

Tabel 9. Uji Normalitas dengan menggunakan rumus
Lilliefors

Kelas N i Ly L: Distribusi

Ekperimen | 16 [ 0.05| 0183 | 02128 | Nommal

Kontrol | 16 [005] 0098 | 02128 | Nomal
Data pada Tabel 9 untuk kelas eksperimen
diperoleh Lo sebesar 0,183 dan L. sebesar 0,2128
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh Lo
sebesar 0,098 dan L:; sebesar 0,2128. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Lo untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol kecil dari nilai L,
ini berarti data pada kedua kelas berasal dari
populasi yang terdistribusi normal.

b. Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui
kedua kelompok data mempunyai varian yang
homogen atau tidak. Untuk mengetahui
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homogenitas kedua kelompok sampel, maka
dilakukan pengujian menggunakan uji F (Fisher
Test).

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Posttest

Kelas Fhiung  Frabel Kesimpulan

Eksperimen
0,05 1,28 2,40 Homogen

Kontrol

Data pada Tabel 9 untuk kedua kelas dengan o =
0,05 tampak bahwa Fhitung untuk kedua kelas
adalah 1,28 sedangkan untuk Feune adalah 2,40.
Hal ini menunjukkan Fniung kelas eksperimen dan
kelas kontrol lebih kecil dari Fraper (Fhitung<Ftabet),
berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang homogen.

c. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan
homogenitas, diperoleh bahwa kedua kelompok
sampel memiliki data berdistribusi normal dan
homogen.

Tabel 10. Hasil Uji t Data Nilai Posttest

Pembelajaran Think Pembelajaran
Talk Write Kooperatif

N=16 N=16

Data Mean = 82,08 Mean =77.09
5§=838 =740

{ hitng 1?8

T tabls 1,697

Kesimpulan H; ditenma

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai thitung
sebesar 1, 78dan tune Sebesar 1,697 pada taraf
signifikansi 0,05. dari data tersebut nilai thiung>ttabel
sehingga Hi diterima. Artinya Ho ditolak dan H;
diterima.  Hasil pengujian ini  memberikan
interpretasi  bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan ~ penerapan  model  pembelajaran
Cooperative Learning Type Think Talk Write
terhadap hasil belajar siswa kelas XI mata pelajaran
Konversi Cassete ke CD Tahun ajaran 2017/2018
Teknik Audio Video SMKN 1 Sutera.

4. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang
diperoleh setelah diberikan perlakuan yang berbeda
kepada masing-masing kelompok sampel, rata-rata
posttest kelas eksperimen 82,08 dan rata-rata
posttest kelas kontrol 77,09. Setelah dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji t didapat thitung

= 1,78 sedangkan tiupe = 1.697, berarti thiwng > tiael
sehingga dapat dikatakan

hipotesis yang diajukan diterima. Oleh karena
itu, Ho ditolak dan meneriman H,, artinya artinya

E-ISSN: 2302-3295
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model pembelajaran Think Talk Write memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Konversi Cassete ke CD
SMKN 1 Sutera.

Berdasarkan latar belakang masalah rata-rata
siswa masih dibawah KKM, maka dengan adanya
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran menerapkan Konversi Cassete ke CD
SMKN 1 Sutera.

5. Keterbatasan Penelitian

1. Hasil belajar yang diperoleh hanya diukur pada
ranah  kognitif saja. Ranah afektif dan
psikomotor tidak diteliti disebabkan oleh
keterbatasan waktu..

2. Keterbatasan dalam materi pelajaran yang
diteliti, hanya terbatas pada materi struktur
kontrol dan open loop (pengulangan).

3. Keterbatasan waktu, yang mana penelitian
hanya dilakukan 4 kali pertemuan atau 24 jam

pelajaran.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  kelas
eksperimen didapatkan nilai rata- rata 82,08,

sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata
77,09. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf
signifikan 0=0,05 didapatkan thitung> twwe Yaitu
1,78 > 1,697, karena thiwung besar dari tuape, maka
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H1) diterima. Penerapan model pembelajaran Think
Talk Write berpengaruh signifikan sebesar 6,47%,
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Konversi Cassete ke CD kelas XI TAV SMKN 1
Sutera.

SARAN

Saran Secara teoritis, karena model
pembelajaran Think Talk Write adalah suatu model
pembelajaran yang digunakan untuk membentuk
suasana belajar yang aktif dan variatif. Oleh sebab
itu diperlukan inisiatif seorang guru untuk menarik
perhatian siswa dalam proses pembelajaran.
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